BAB V
DISKUSI HASIL PENELITIAN

Seperti telah dikemukakan pada bab I, masalah pokok
vang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah (1) bagai -
mana respons masyarakat terhadap vembaharuan; (2) adakah
hubungan antara latar belakang budaya, status sosial eko-
nomi dengan respons terhadap pembaharuan; dan (3)  apakah
intensitas partisipasi dan persepsi mempengaruhi hubungan
antara latar belakang budaya, status sosial ekonomi dengan
respons terhadap pembaharuan. Pembahasan hasil-hasil pene-
litian dalam bab ini untuk menjawab ketiga masalah terse -
but. Di samping itu akan dikemukakan pula implikasi, ke~

simpulan dan saran-saran.

A. Pembahasan Hasil Pepelitian

Pembangunan dalam bidang kesehatan pada dasarnya
merupakan proses perubahan yang dirancang untuk meningkat-
kan derajat kesehatan masyarzkat. Salah satu program pem -

bangunan dalam bidang kesehatan adalah penyediaan dan pe-

masyarakatan air bersih di Desa Pagersari, yaitu salah
satu desa di Kabupaten Malang vang rawan air bersih dan
sehat.

Sebagaimana telah dikemukakan pada bab IV, dari pe-
nelifian ini ditemukan bahwa tingkat respons masyarakat
terhadap air Dbersih untuk keperiuan mandi, cuci pakaian,
dan minum adalah bervariasi., Secara rinci prosentase ting-

kat respons untuk ketiga jenis kegunaan tersebut adalah
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sebagal berikut. Untuk keperluan mandi, ternyata sebagian
besar responden ( 43,89 % ) tergolong memberikan respons
rendah, Demikian pula halnya untuk keperluan cuci pakaian,
sebagian besar ( 45,00 % ) dari mereka tergolong memberi -
kan respons rendah, Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden lebih sering menggunakan zir sungai untuk
keperluan mandi dan mencuci pakaian. Sedangkan untuk ke~
periuan minum keluarga, sebagian besar { 40,00 % ) dari
mereka termasuk memberikan respons tinggi. Ini berarti bah
wa untuk keperluan minum dan masak, sebagian besar respon-
den menggunékan air bersih .

Berdasarkan kenyataan di atas, maka program pema -
syarakatan air Dbersih yang bertujuan untuk menimbulkan
perubahan perilaku kesehatan masyarakat berupa pemanfaatan
al bersih ternyata masih belum sepenuhnya berhasil. Sung-
guhpun demikian, program ini telah berhasil menumbuhkan
kesadaran masyarakat untuk menggunakah sarana air bersih
bagl keperluan sehari-hari, Sebab dari hasil penelitian
ini tampsk bahwa tidak satupun responden yang menyatakan
tidak pernah memanfaatkan air bersih baik untuk keperluan
mandi, cuci pakaian ataupun minun.

Apabila program pemasyarakatan air bersih sebagail
bagian dari pembangunan bidang kesechatan dilihat sebagail
suatu sistem pendidikan luar sekolah, maka respons masya =
rakat terhadap air bersih pada dasarnya tidak terlepas da-
ri Berbagai faktor yang mempengasruhinya. Dengan ungkapan

lain, rendahnya respons masyarakat terhadap air bersih
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sebagal dampzk dari program pemasyarakatan air bersih ber
kaitan dengan faktor-faktor atau komponen-komponen sistem
yvang lain, Pertanyaan yang timbul adalah apakah respons
masyarakat terhadap air bersih ini berkaitan dengan latar
belakang budaya, status sosial ekonomi, partisipasi  dan
persepsi. Pembshasan mengenai hubungan antara faktor-fak-

tor tersebut disajikan pada bagian berikut ini.

1, Hubungan antara Latar Belakang Budaya dengan respons
terhadap Pembaharuan.

Hasil analisis bivariate mserngenai hubungan antara
latar belakang budaya dengan respone terhadap Pembaharuan
dengan menggunakan tehnik tabulasi silang diperoleh gam-
barzn sebagai berikut.

2. Dari seluruh responden kepals kéluarga yang tergo-
long terikat dengan tradisi ritual, sebagian besar
( 55,00 % ) memberikan respons rendah terhadap air ber
sih untuk keperluan mandi; sedangkan mereka yang tidak
terikat, maka jumlah terbanyak terbanyak ( 38, 46 % )
memberikan respons tinggi, Hubungan antara tingkat ke-
terikatan dengan tradisi ritual dengan respons terha -
dap air Dbersih untuk keperluan mandi tampak dari har
ga-harga statistik yang diperoleh dari perhitungan
Sommer's D = 0,16 dan ?(? = 8,81 ( P > 0,05}, Berda-
sarkan hasil perhitungan tersebut, maka hipotesis
pertama, sub hipotesis (1) yang menyatakan bahwa sema-=
kin tidak terikat dengan tradisi ritual semakin ftinggi

respons seseorang terhadap air bersih tidak diterima.
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Ini berarti tidak terdavat hubungan antara tidak teri -
kat dengan tradisi ritual dengan respons terhadap  air

bersih untuk keperlusn mandi,

b. Dari kepala keluarga yang memberikan respons tinggi
terhadap air bersih untuk keperluan cuci pakaian, jumlah
terbanyak ( 53,33 % ) berasal dari kepala keluarga yang
tergolong tidak terikat dengan tradisi ritusl; sebalik-
nya untuk respons rendsh, jumlah terbanyak ( 45,68 % )

berasal dari kepala keluarga yang tergolong terikat

dengan tradisi ritual. Kualitas hubungan antara tinghkat
kerikatan dengan tradisi ritual dengan respons terhadap
alr bersih untuk cuci pakaian tampak dari harga- harga
statistik yang diperoleh yaitu : Sommer's D = 0,26 dan
X2 217,98 ( P < 0,05 ). Berdasarkan harga-harga sta-
tistik tersebut, hipotesis pertama, sub hipotesis (2)

yang menyatakan bahwa semakin tidak terikat dengan tra-
disi ritual, semakin tinggi respons terhadap air bersih
untuk keperluan cuci pskaian, dapat diterima dan signi-

fikan.

€+ Dari seluruh kepala keluarga yang tingkat respons
mereka tinggi terhadap air‘bersih untuk keperluan minum,
jumlah terbanysk berasal dari kategori kurang terikat
dengan tradisi ritual ( 50,00 % ). Sedang untuk tingkat
respons rendah, jumlah terbanysk ( 41,07 % )} adalah ke-
pala keluarga dari kategori terikat dengan tradisi ri-
tual., Harga-harga statistik yang diveroleh mengenal

- hubungzn antara tingkat keterikatan dengan tradisi ri-
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tual dengan respons terhadap air bersih untuk keper-
luan minum adalah Sommer's D = 0,21 dan 7Q2 = 11,39

( P < 0,05 ). Dengan demikian, hipotesis pertama,sub

“hipotesis {3) yang menyvatakan bahwa semskin kepala ke~

luarga tidak terikat dengan tradisi ritual, semakin
tinggi respons mereka terhadap air bersih untuk ke-
perluan minum, pada prinsipnya dapal diterima  dengan

kategori hubungan yang rendah namun signifikan,

Hubungan antara Status sosial.EkonOmi dengan respons
terhadap Pembsharuan.

ae Berdasarkan perhitungan dengan teknik tabulasi si-
lang mengenai hubungan status sosial ekonomi dengan
respons terhadap air bersih untuk keperluan mandi di
peroleh gambaran bshwa respons tinggi paling banyak
dilakukan oleh kepala keluarga dalam kategori status
so0sial ekonomi tingsgi ( 47,06 % ), sedangkan kepala
keluarga dalam kategori status sosial ekonomi  .rendah
( 13,37 % ) merupakan jumlah terkecil yang merespons
tinggi. Kualitas hubungan antara status sosial ekononi
dengan respons terhadap air Dbersih untuk  keperluan
mandi tercermin dari harga statistik Sommer's D = 0,25
dan 7@2 = 10,15 { P <L 0;05 }. Berdasarkan harga sta-
tistik tersebuf, hipotesis kedua, sub hipotesis (1)
yang menyatakan semakin tinggi status sosial skononi
kepala keluarga, semakin tinggi respons mereka terha -
dap air Dbersih untuk mandi, dapat diterima dengan

kriteria hubungan yang rendah namun signifikan.
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b. Dari keseluruhan kepala keluarga yang membérikan
respons tinggi terhadap air bersih untuk keperluan
cucl pakaian, sebagian besar ( 42,22 % ) dilakukan
oleh mereka yang termasuk kategori status sosial ekono
mi sedang; sedangkan kepsla keluarga yang berasal dari
kategori status sosial ekonomi rendah merupakan Jjumlah
terkecil yang mémberikan respons tinggi ( hl; 98 % ).
Kuzlitas hubungsn antars ststus sosial ekonomi denzan
respons terhadap air bersih untuk keperiuzn cuci pa-
kalan tercermin dari harga-harga statistik: Sommer's
D=0,27 dan X = 11,24 (p ¢ 0,05), Hal ini  berarti
bahwa hipotesis kedua, sub hipotesis (2) yang menyata-
kan bahwa semakin tinggi status sosial ekonomi kepals
keluarga, semakin tinggi respons mereka terhadap air
bersih untuk cuci pakaian, pada prinsipnya dapat dite-

rima dengan kategori  rendah namun signifikan.

C. Dari keseluruhan kepala keluarga yang memberikan
respons tinggi terhadap air bersih untuk minum  ke-
luarga, jumlah terbanyak berasal dari mereké yang sta-
tus sosial ekonominya tinggi ( 41,66 % ); sedangkan

Jumlah terkecil yang merespons tinggi adalah kepala
keluarga dari kategori status sosial ekonomi rendah
( 18,06 % )., Kualitas hubungan antara status sosial

ekonomi dengan respons terhadap air bersih untuk mi-~
num, tergambar dari koefisien korelasi Sommer's D =

0,29 dan X2 = 24,97 ( P < 0,05 ). Dengan  demikian

hipotesis kedua, sub hipotesis (3) yang menyatakan se-
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makin tinggli status sosial ekonomi semakin tinggi res-
pons mereka terhadap air bersih untuk minun, diteri-
ma dan sangat signifikan.

Uraian hasil anzlisis di zatas memberikan gambar
an bshwa respons kepala keluarga terhadap air bersih
baik untuk keperluan mandi, mencuci pakaian, maupun mi
num, berhubungan secara fungsional dengan tingkat ke-
terikatan dengan tradisi mereksa, Dilihat dari tingkat
keterikatan dengan tradisi sebagian besar kepala ke ~
luarga yang memberikan resrcons rendah adalah mereka
vang terikat dengén tradisi ritual, Sifat keterikatan
ini tercermin dari ketaatan mereks untuk melakukan upa
cara~upacara ritual yang berkaitan dengan kegiatan per
tanlan, penghormatan atau pemujazn terhadap makam se-
sepuh desa ( 'myadran') baik secara bersama-sama atau-
pun sendiri-sendiri, dan bpembuatan sesaji kepada arwah
yang dianggap "menjzga’ sungai. Dengan demikian,temuan
ini sejalaﬁ dengan pendapat Koentjaraningrat ( 1983
195 ) bahwa pola~pola tindakan masyarakat pada dasar -
nya dilandasi oleh nilai-nilai budaya, yaitu berusaha
mencari keselarasan dengan alam dan dengan sesama ma-
nusia. Temuan ini juga menggarisbawahi pendapat Geerts
( 198% : 153 ). Menurut Geerts ketaatan orang Jawa me=-
lakukan suatu tradisi sebenarnya dilandasi oleh nilai-
nilai kejawen yang mendasari tindak tanduk kekeluarga-
an Jawa, berupa "penghormatan" dan terpeliharanya '‘pe-

nampilan sosial yang harmonis". Berdasarkan pendapat
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ini, nilai-nilai kejawen tersebut dapat pula mendasari
perilaku masyarakst dalam mempertahankan tradisi peng-
gunaan air sungai untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari
hari,

Dari hzsil analisis dapat diketshui pula bahwa
respons kepala keluzrga terhadap air bersih untuk ke-
perluan mandi, cuci pakaian, dan minum beraubungan se-
cara fungsional dengan status sosial ekonomi mereka,
walzaupun kuslitsas hubungan tersebut dalanm kategori sa-
ngat lemah, Dilihat dari status sosial ekonomi umumnya
kepala kelusrga yang berasal dari golongan status so-
sial ekonomi sedang dan tinggi cenderung lebih banyak
memznfaatkan air bersih. Sebaliknya, mereka yang bera-
sal dari golongan status sosizl ekonomi rendah, umumnya
lebih sedikit menggunakan air bersih. Hal ini berarti
bahwa pemasyarakatan air bersih yang dimaksudkan untuk
penerataan pembangunan bidang kesehatan ternyata belunm
sepenuhnya berhasil. Karena yang lebih banyak mempero -
leh keuntungan dari program tersebut adalah warga masya
rakat yang memiliki status sosial ekonomi lebih tinggi.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapar Rogers dan
Shoemaker (1981) bahwa orang yang memiliki tingkat so-
sial ekcnomi yang lebih tinggi akan lebih cepat menga -
dopsl suatu inovasi. Hasil penelitian ini juga mengga -
risbawahi temuan Kahl (1968) dan Sutaryat Trisnamansyah
(1984) di mana status sosial ekonomi mempunyai hubungan

dengan perilsku modern seseorang.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui ada-
nya hubungan antara respons terhadap alr bersih bailk
untuk keperluan mandi, cuci pakaian, dan minum dengan
tingkat ketaatan dengan tradisi ritual dan status so -
sial ekonomi, Namun masih dipertanyakan apakah hubungan
tersebut benar-benar merupakan hubungan asii. Dengan
ungkapan lain, apakah tidak ada faktor-faktor lain yang
kemungkinan juga berkorelasi dengan respons terhadap
air Dbersih itu? Jawaban atas pertanyaan tersebut azkan

dibshas pada bagian berikut ini.

Hubungan Latzr Belakang Budaya dengan Respons terhadap
Pembaharvan dikontrol Variabel Partisipasi dan Persepsi.
as Hubungan tingkat ketaatan dengan tradisi ritual de-
ngan respons terhadap air Dbersih untuk mandi dengan
kontrol partisipasi kategori rendah diperoleh harga-har
ga statistik: Sommer's D = 0,12 dan ﬁQa = 4,02 (P)»0,05)
dan untuk kategori partisipasi tinggi, Sommer's D =0,22
dan )QE = 9;36 ( P> 0,05 ). Dengan kontrol variabel
Persepsi memperlihatkan bahwa untuk kategori kurang
baik diperoleh Sommer's D = 0;09 }(? = 2,87 ( P> 0,05)
sedangkan‘untuk kategori persepsi baik, Sommer's D =
0,17 dan 3&? = 7,82 ( P > 0,05 ). Berdasarkan harga-
harga statistik tersebut diketshui bahwa hubungan kedua
Vvariabel tersebut sebelum ada kontrol cenderung.bersi -
fat semu; karena hubungan antara kedua variabel itu di-
pengaruhi pula oleh varisbel partisipasi. Hubungan ter-

sebut cenderung lemah bagi responden yang tergolong ren
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dah partisipasinya; dan hubungan yang kuat pada respon-
den yang tergolong tinggi partisipasinya. Dengan demi -
kian hipotesis ketiga sub hipotesis (1) yahg menyatakan
bahwa semskin tidak terikat dengan tradisi rituzl ema -
kin tinggl respons mereka terhadap air Dbersih untuk
keperluan mandi jika tingkat partisipasi mereka sama,

dapat diterima. Namun hipotesis keempat, sub hipotesis
(1) yang menyetékan makin tidak terikat dengan tradisi
ritual semskin tinggl respons mereka terhadap air ber-
sih untuk mandi jika persepsi mereka sama, tidak dapat

diterimaz.

b, Hubungan antara tingkat keterikatan dengan tradisi
ritual dengan respons terhadap air bersih untuk ke -
perluan cuci pakaian setelah dikontrol dengan partisi -
pasl yang termasuk kategori rendah tercermin dari harga
harga statistik : Sommer's D = 0,16 dan X° = 4,81

( P>0,05 ), Dan dengan kontrol partisipasi tinggi di-
peroleh S@mmér's D = 0,34 dan 3(2 = 15;33 ( PL 0,05 ).
Dengan menggunakan kontrol persepsi untuk kategori ku-
rang baik diperoleh Sommer's D = 0,11 dan X2 = 9, 23

( P> 0,05 ); sedang dengan kontrol kategori  persepsi
baik diperoleh Sommer's D = 0,24 dan X° = 9,35

( P > 0,05 ). Dari harga-harga statistik ini nyata
bahwa hubungan antara tingkat keterikatan dengan tra-
disi dengan respons terhadap air bersih untuk keperlu-
an cucl pakaian cenderung bersifat semu. Sebab adanva

variabel kontrol partisipasi rendah, hubungan antara
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kedua variabel itu cenderung menjadi lemah. Sebaliknya
hubungan cenderung semakin mantap dengan adanya kontrol
partisipasi tinggi. Dengan demikian, hipotesis ketiga
sub hipotesis (2) yang menyatakan bahwa semakin  tidsk
ter ikat dengan tradisi semakin tinggi respons mereka

terhadap air bersih untuk cuci pakaian Jjika tingkat
partisipasi mereka sama; diterima. Sementara itu varia-
bel persefsi tampak tidak ikut mempengaruhi  kualitas

hubungan kedua variabel tersebut, Dengan demikian hipo-
tesis keempat; sub hipotesis (2) yang menyatakan sema-
kin tidak terikat dengan tradisi semakin tinggi respons
merekz terhadap air bersih untuk keperluan cuci psakai-

an jika persepsi mereksz sama, tidak diterima.

c. Hubungan tingkat keterikatan dengan tradisi ritual
dengan respons terhadap air bersih untuk keperluan
minum setelah menggunakan kontrol partisipasi untuk
kategori rendah, hubungan antara kedua variabel terse -
but tergambar dari hasil Sommer's D = 0;08 dan)&?: 4,07
( P >»O;05 ); sedangkan untuk kategorl tinggi diveroleh
hasil Sommer's D = 0,24 dan X— 1,2,63 ( P L 0,05 ).
Dan dengan kontrol persepsi kurang baik, Sommer's D=
0,19 dan ¥X? = 10,81 ( P < 0,05 ), sedangkan  untuls
kategori persepsi baik diperoleh Sommer's D = 0,17 dan
7L2 = 2,92 { P > 0,05 ). Dari harga-harga statistik
ini tampak bahwa hubungan antara kedusa varlabel anta-
ra kedua variabel tersebut tanpa adanya variabel kon -

trol cenderung bersifat semu, karena dari hasil kontrol
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diketahul bahwa varisbel partisipasi ikut mempengaruhi
hubungan tersebut. Dengan kontrol dari partisipasi un -
tuk kategori rendah, hubungan tersebut cenderuné men-
jadi lemah; sedang dengan koantrol pariisipasi untuk ka--
tegori tinggi, hubungan tersebut cenderung semakin kuat
Sementars itu faktor persepsi tampsk tidak ikut mempe -
ngaruhi kualitas hubungan kedua variabel tersebut. De-
ngan demikian hipotesis ketiga, sub hipotesis (3) yang
menyatakan semakin tidak terikat dengan tradisi semakin
tinggi respons seseorang terhadap air bersih untuk
keperluan minum jika tingkat pariisipasi mercka sama,
diterima. Sedangkan untuk hipotesis keempat, sub hipo =-
tesis (3) ditolak., Hipotesis tersebut menyatakan bahwa
semakin tidak terikat kepala keluarga dengan tradisi
ritual semakin tinggi respons mereka terhadap air ber-
sih untuk keperluan minum Jjika persepsi mereka sama.
Hubungan Status Sosisl Esonomi dengan Respons terhadap
pir Bersih Dikontrol Variabel Partisipasi dan Persepsi.
a. Hubungan status sosial ekonomi dengan respons ter~
hadap air bersih ﬁntuk keperluan méndi yang dikonirol
oleh parfisipasi rendah tampzk dari harga-harga statis-
tik, untuk kategori rendah diperoleh Sommer's D = 0,19
dan RE = 6,68 ( P £0,05 ), dan untuk kategori tinggi
diperoleh Sommer's D = 0,29 dan"A° = 11,68 ( P £ 0,05)
Sedangkan dengan dikontrol oleh persepsi untuk kategori
kurang baik diperoleh Sommer's D = 0,09 dan<3® = 5,12

( P 7 0,05 ), dan untuk kategori persepsi baik,Sommer's

D=0,37 danA° = 19,88 { P £ 0,05 ). Berdasarkan harga-
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harga statistik tersebut diketahui bzhwa hubungan antara
kedua variabel sebelum dikontrol cenderung semu. Karena
hasil kontrol dari variabel partisipasi dan persepsi ter-
sebut memperlihatkan adanysa penurunzan kualités hubungat,
yakni fterdapat hubungan sangat lemah dan tidak signifi -~
kan bagl kepala rumsh tangga yang tergolong status 50~
sial ekonomi rendah, bahkan tidak terdapat hubungan bagl
mereka yang tergolong memiliki persepsi kurang baik.
Sebaliknya, hubungan cenderung semakin mantap pada kepa-
la keluarga dari gblongan étatus soslal ekonomi tinggi
dan memiliki persepsi baik. Dengan demikian hipotesis ke
lima, sub hipotesis (1) yang menyatakan bahwa semakin
tinggi status sosial ekonomi semskin tinggl respons me -
reka terhadap zir bersih untuk keperluan mandi Jika
tingkat partisipasi mereka sama, diterima. Demikian pula
diterimz hivpotesis keenam, sub hipotesis (1) yang menya-
takan semakin tinggi status sosial ekonomi kepala keluar
ga semakin tinggi respons mereka terhadap air bersih
untuk kepverliuan mandi, jika persepsi merecka sama.

b, Hubungan status sosial ekonomi dengan respons ter-
hadap air bersih untuk keperluan cucl pakaian dengan
kontrel dari partisipasi untuk kategori rendah, tampak
dari harga-hargs statistik Sommer's D = 0,14 dan 7&? =
5,22 ( P 2 0,05 ); sedang untuk kategori tingzi diper-
oleh Sommer's D = 0,28 dan A~ = 12,25 ( P £ 0,05 ).
Dan dengan dikontrol oleh persepsi untuk kategori ku-

rang baik, diperoleh Sommer's D = 0,08 dan A2 - 1,64,
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( P 20,05 ); sedang untuk kategori persepsi baik, Sommer's
D = 0,34 dan N = 19,66 ( P < 0,05 ), Dari harga - harga
statistik tersebut dapat diketahui bahwa hubuncen antara
status sosial ekonomi dengan respons terhadzp air bersih
untuk keperluan minum cenderung tidsk asli, karena hubungan
tersebut tampak semakin lemah pada kepala keluarga yang sta
tus sosial ekonominya rendah, bahkan hubungan sangat kecil
pada kelompok kepala keluarga yang memiliki persepsi kurang
balk. Sebaliknya, hubungan kedua variazbel tersebut cende -
rung semakin kuat pada kepala keluarga yang tergolong sta-
tus sosial ekonominys tinggi dan memiliki persepsi yang
baik. Hal ini berarti bahwa variabel partisivasi dan persep
si ikut mempengaruhi hubungan tersebut, Atas dasar kenyats-
an di atas, hipotesis kelimz, sub hivotesis (2) diterima ,
yakni sema2kin tinggi status sosial ekonomi kepala keluarga
semakin tinggli respons mereka terhadap air bersih untuk
keperluan cuci pakaian, jika tingkat partisipasi mereka sa-
ma. Demikizan halnya hipotesis keenam, sub hipotesis (2) ju-
ga diterinma,

c. Hubungan status sosial eckonomi dengan reSpohs terhadap
alr ©bersih untuk keperluan minum dengan menggunzkan kon-
trol partisipasi untuk kategori rendsh, tergambar dari ha-
sil perhitungan Sommer's D = 0,28, dan;ﬂf = §,72 (P £ 0,05)
sedangkan untuk kategori tingi, Sommer's D = 0,31 danji? =
16,47 ( P £ 0,05 ), Dengan menggunaken kontrol persepsi
untuk kategori kurang baik diperoleh Soummer's D = 0,25 dan
7\2 = 5,00 ( P >>0,05 ); sedangkan untuk kategori baik,
Sommer's D = 0,40 danjﬂ? = 23,81 (P < 0,05 ) .Berdasarkan
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harga-harga statistik tersebut danat dikerukzkan, walau-
pun terdapat hubungan antara status sosial ekonomi de-
ngzn respons terhsdav air bersih untuk keperluan minunm
tetavi hubungan tersebut cenderung tidak zsli. Dari ha-
sil kontrol itu tamnak hubungan tersebut divengaruhl pu
ls oleh variabel partisipasi dan persepsi. Hubungan ke-
duz variazbel ini cenderung semzkin lemsh 'untuk kepala
kelusrga vang tergolong status sosial ekonouml rendzh
dan vang meniliki persevsi kurang bzik; sebaliknya hu -
bungan tersebut berkecenderungan semakin mantap bagi
kepala keluargs yvang termasuk status sosial ekonomii
tingei dan memiliki persepsi baik. Dengen demikian hi-
votesis kelima, sub hipotesis (3) yang menyatakan bahwa
semzkin tinggi status sosizl skonomi kepala  keluarga
semaltin tinggl respons mereka terhadap air bersih untuk
keperluan minum, jika tingkat persepsi mereka adalah
sama, dapat diterima. Demikian pulas diterima hipotesis
keensm, sub hipotesis (3) yang menyatakan bahwa semakin
tinggi status sosial ekonomi kepala keluarga, semakin
tinggli respons mereke terhadap air bersih.untuk keper -
luan minum jikz persepsi mereka sana,

Jikz diwerhatikan hasil analisis parsial di ataé;
rmaka diperoleh gambaran bahwa faktor partisipasi dan
persepsi memvunyal pengaruh, baik terhadap hubungsn an-
tara respons terhadap air bgrsih dengan latar belakang

budaya ataupun dengan status sosial ekonomi. Dengan
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demikian.temuan penelitian dapat diartikan bahwa kepala
keluarga yang tidak terikat dengan tradisi ritual a-
kan memberikan.respons £inggi terhadap air bersih, jika
mereka juga memiliki intensitas partisipasi tinggi da-
lam program pemasyarakatan air bersih., Dan kepala ke-
luarga yang mempunyail status sosial ckonomi tinggi akan
memberikan respons tinggi jika mereka memiliki intensi-
tas partisipasi tinggli pula dalam program pemasyarakat-.
an air bersih. Karena pratisipasi dalam program-program
Pembangunan memberikan beberapa keuntungan,antara lain
bahwa partisipasi membantu mengembangkan kepercayaan di
ri dan kemampuan kolektif; partisipasi merupakan kekua~
tan untuk menciptakan perubahan sikap dan perilaku in-
dividu melalui dinamika kelompok (Whang, 1982). Temuan
ini sejalan dengan generalisasi Rogers dan Shoemaker
(1981) bahwa tingkat partisipasi anggota sistem spsial
dalam pembuatan keputusan berhubungan positif denéan ke
pﬁasan mereka terhadap.keputusan inovasi kolektif.
Selanjutnya dilihat persepsi kepala keluarga ma-
ka temuan penelitiaﬁ ini dapat diartikan bahwa kepala
keluarga yang tidak terikat dengan tradisi }itual
alkan memberikan respons tinggi terhadap air bversih, jika
mereka juga mempunyal persepsi yang baik terhadap air
bersih, Dan kepala keluarga yang memiliki status sosial
ekonoml tinggi akan merespons tinggl terhadap air ber-
sih, jika persepsi mereka baik terhadap air bersih.

Orang yang memiliki persepsi baik tentang air bersih
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berarti is memahami sifat dan manfaat air bersih bagi
kesehatan. Karena itu orang yang memiliki persepsi

vang baik tentang air Ybersih, ia skan cenderung meng
gunakannya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Bertolzsk dasri uraian di atss, temuan dalam pe-
nelitian ini pada dasarnyz telah membuktikan adanya
hubungan sntsra respons terhadav =air Dbersih dengan
variabel-varisbel latar belzkang budaya, status sosial
eilconomi, pasrtisipssi dan persepsi. Hamun dilihat dari
kualitas hubungan antars varizbel-varizbel independen
dan variabel dependen tersebut termasuk dalan kategori
hubungan yang rendah, yakni hubungan jelas tetani ke-
cil,

Rendahnya kuslitas hubungan ini mengisyaratkan
masih adsnyaz variabel-variabel lsin vangz mungkin lebih
banyzk menpengaruhl resvons masyarskat terhadap air
bersih., Salah satu diantaranya adalash latar. belakang
pekerjzan ¢i mans sebzgian besar ( 97,42 % ) penduduk
Dess Pagersari adslah petani peternak sapi perah.Untuk
meningkatken produktivitss usahas, maks pemeliharaan
52pl perah memerlukan alr bersih yang cuckup untuk
eperlusn séhari-hari, seperti membersihkan kandang,
memandlikan ternzk, mskan dan ninum ternak. Untuk meme-
nuhi kebutuhan air bagl usshz peternzkan ini, biasanya
mereka mengsgunakan air sungal. Adanya saranz alr ber-
sih yang dibangun di Desa Pagersari, mendorong seba -

glan peternzk sapi versh untuk memanfaatkannya bagl
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usaha peternskan mereka dan meninggalkan kebiasaan
menggunakan air sungai. Walaupun umumnva mereka telah
mengetahui tujuan penyediaan sarana. air bersih adsalah
agar warga masyarakat dapat memanfaatkannya untuk me-
menuhi kebutuhan hidup sehari-~hari, dan bzhkan telah
ada larangan penggunaan sarana air bersih untuk ke-
pentingan usaha peternakan, namun mereka lebih memen -
tingkan usaha peternakannya dari pads memenuhi kebu -
tuhzan hidup sehari-hari.
Jika fenomena tersebut di atas dirunut lebih

Jjauh maka pemanfaatan air bersih secara kurang tepat
0leh warga masyarakat pada hakekatnya lebih disebabkan
karena masih rendshnya kesadaran mereka akan penting -
nya alr bersih bagi kesehatan. Dan rendahnya kesadaran
ini mungkin disebabkan oleh latar belzkang vpendidikan

sebagian besar mereka masih rendah.

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan be-
berapa kesimpulan sebagal berikut:

1, Pembangunan dalam bidang kesehatan merupakan salah
satu upaya peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat
dan sekaligus sebagai upaya veningkatan kuszlitas sum-
berdaya manusia yang sangat diverlukan dalam menyong -
song era tinggal landas. Kenyataan yang dapat dianmati
memperlihatkan bahwa upaya pembzngunan bidang kesehat-
an masih menghadapi berbagai masalah, antara lain ren-

dahnya pengetahuan dan kesadaran masyarskat dalam me-
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nerima suatu pémbaharuan. Karena itu pembangunan bidang
kesehatan sebagai salah satu bidang pembangunan yang
perlu didekati melalui ikhtiar pendidikan luar sekolah
mengingat tujuan ekhirnya adalah terjadinya perubahan
pengetahuan kesadatan, sikap dan perilaku hidup sehat
dikalangan masyarakat, Salah satu program PLS dalsm bi-
dang kesehatan adalah program pemasyarskatan air bersih.
Kehadiran program ini yang dimaksudkan untuk merubah
perilaku dari keblasaan menggunzkan air sungei untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari bagi masyarakat ,
tertentu, dalam hal ini masyarakat Pagersari Kecszmatan
Ngantang Malang merupakan hal yang baru sehingsa tidak
midah bagl mereka untuk memberikan respons vositif ter-
hadap air bersih. Hasil penelitian ini menunjukkan bah
wa sebagian besar kepala keluarga memberikan respons
rendah terhadap air bersih untuk keperluan mandi dan
cucilpakaian. Sedang untuk keperluan minum sebagian be-
sar dari merekz memberikan respons tinggi. Berdasarkan
hasil penelitian ini, program pemasyaraskatan air bersih
di Desa Pagersari péda dasarnyz telah berhasil menim -
bulkan respons masyarakat terhadap pembaharuan, walau-
pun dalam tingkat yang masih rendah,

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hu-
bungan antara tingkat keterikstsn masyarakat dalam me-
lzksenakan tradisi ritual dengan respons terhadap air
bersih untuk keperluan cuci pakaian dan minum, hubungan

mana termasuk dalam kategori rendah namun signifikan.
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Sedsngkan antara tingkat keterikatan dalam melaksana -
_kan tradisi dengan respons untuk keperluzn mandi ter-
dapat hubungan yang rendah dan tidak signifikan. Hasil
?enelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan
fungsional antara latar belskang budaya dengan respons
masyarakat terhsdap pembzharuan.

5. Terdapat hubungan antara status sosial ekonormi de-
ngan respons terhadap air bersih baik untuk keperluan
mandi, cuci pakaisn, maupun minum. Hubungan tersebut
termasuk dalam kategori rendah, namun signifikan. De-
ngan demikian hasil penelitian dapat menjelaskan bshwa
terdapat hubungsn fungsional antara status sosial eko-

nomi dengan respons masyarakat terhadap pembsharuan.

L. Intensitas partisipasi dalam program pembangunan sg
rana alr bersih merupakan salsh satu vafiabel vang da-
lam penelitian ini terbukti mempengaruhi kualitas hu~
bungan antara tingkat keterikatan masvarskst dalam
melaksanakan tradisi ritual dengan respons terhadap
alr bersih baik untuk keperluan mandi, cuci pakaian
maupun minum. Intensitas partisipasi dalzm rrogram ju-
ga terbukti mempengaruhi kualitas hubungsn antara sta-
tus sosial ekonomi dengan respons mésyarakat terhadap
alr bersih untuk keverluan mandi, cuci pakaian dan mi-
num. Berdssarkan hasil penelitian ini, varisbel parti-
sipasi terbukti turut mempengaruhi respons masyarakat

terhadap pembsharuan.
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5. Variabel versepsi dalam penelitian terbukti tidak
mempengaruhi kualitas hubungan antara tingkat keter -
rikatan masyarakat dalam melakukan tradisi ritual de-
ngan respons terhadap air bersih baik untuk keperluan
mandi, cuci pakaian dan minum. Namun variabel persep-
sl terbukti menyebabkan terjadinysz perubszhan kualitas
hubungan antara status sosial ekonomi dengan respons
terhadap air bersih untuk keperluan mandi, cuci na-

kaian dan minum.

Ce Saran-szran

Berdasarkan kesiﬁpulan dari hasil-hasil peneli -
tian dapat dikemukaken saran-saran sebsgai berikut:
1. Saran untuk keperluan praktis,

as Hasil penelitian mengungkapkan adanya hubungan
antara tingkat keterikatan atau ketaatan masyara-
kat pada tradisi dengan respons terhadap air ber-
sih., Sebsgaimana telzh dikemukakan bahwal dalan
budaya Jawa, ketaatan dalam melaksanakan tradisi
dilandasi oleh nilai-nilai kejawen beruva "peng -
hormatan" dan "terpeliharanya penampilan sosial
yang harmonis'". "Penghormatan' nerupakan suatu
pedoman berperilaku dalam berbagai konteks vang
berbeda-beda, seperti terhadap pejabat vemnerintah,
pemvka nmasyarakat, serta dalam hubungan antar te-
tangga dan dalam lingkungan keluarga. Bertolsak
dari temuan ini maka untuk meningkatkan respouns

nasyarakat terhadap setiap upayva pembsharuan atau
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vembangunan kiranya perlu memanfaatkan nilai-nilai
budaya masyarakat setempat. Dalan pemasjarakatan

alr bersih, hendaknya memanfaatkan penuka mnasya -
rakat sebagal komunikator dan motivator pembangun-
an. Karena pengaruhnys yang besar dan posisinya se
bagal orang kunci bagi masuknya ide-ide baru yang
datang dari luar sisten sosialnya, mska pesan- pe-
san pemdangunan yzng disazmpaikannya cenderung le-

bih dapat diterims oleh wargs masyarskzt yang lain

b, Dari venelitisn ini ditemukan bshwa terdapat
hubungan antsra status sosial ekonomi dengan res-
pons terhzdap air bersih, Karens itu untuk nening-
kLatkan respons masyarszkat hendak program pendidik-
an dan penyuluhan lebih diarahkan kepada warga ma-
syarakat yang tergolong status sosial ekonomi ren-
dah., Melaksanakan pendidikan dan penyuluhan dapat
dilakukan secara kelompok dan kunjungan rumah,
Kunjungan rumsah penting dilskukan karena warga ma-
syarakat yang memiliki status sosial ekonomi ren -
dah umumnya tidak memiliki cukup wakiu untuk rne-
ngikuti kegiatan pendidikan dan penyuluhan secara
kelompok; dan seandainys mereka dapat mengikuti
kegiatan pendidikan secara kelompok, umurnya  ku-
rang mampu menyerap informasi yang mereks terima

dari fasilitator atau penyuluh.



187

¢, Partisipasi merupakan salah satu variabel yang
terbukti furut mempengaruhi respons masyarakat ter
hadap air bersih, Untuk meningkatkan respons masyg
rakst hendsknya diusahakan lebih banyak melibatkan
wargs nasyarakat dalam pelaksanazan program. Parii-
sivasi warga masyarakat dapat berupa ide-ide atau
vendapat, nateri atau tenaga. Dalam kaitannya de-
ngsn kegiatan pendidikan dan penyuluh, disarankan
hendaknya menggunakan metode pembelajaran yang le-
bih banyak memberi peluang kepada peserta pendidik
an untuk terlibzt secarsz aktif dalam proses bela -
jar, di samping itu petugas penyuluhan hendaknya
lebih banyak berperan sevagzai fasilitator aan Den-

bimbing kegiatan belajar.

d. Hasil penelitian ini mengungkapkan puls bahwa
variabel persepsi turut mempengaruhi respons nasya
rakat terhadap air bersih. Kavena itu  disarankan
untuk lebih meningkatkan respons masyaraskat terhza-
dap alr bersih, kegiatan pendidikan dan penyuluhan
yang selama ini telah dilakukan hendaknya lebih
menekankan pada pemberian pengetahuan mengenai ma-
sz2lah kesehatan yang secara aktual sering mereka
hadapi. Seperti timbulnya penyakit muntaber yang
dapat menyebabkan kematian terutama di  kalangan

ansk-anak baglita.
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2. Saran untuk penelitian

Temuan yang dapat diungkapkan melalui penelitdan
ini memiliki keterbatasan., baik dilihat dari segi mas-
alah penelitian yang hanya berkaitan dengan variabel-va-
riabel latar belakang budaya, status sosial ekonomi,
partisipasi dan persepsi, maupun dari segi sampel pé—
nelitian yang terbatas pada kepala keluarga. Kiranya
masih banyak masalah yang berkaitan dengan respons ma-
syarakat terhadap air bersih yang perlu mendapat perha -
tian dari para pakar pendidikan luar sekolah dan disiplin
ilmu yang terkait. Untuk itu disarankan agar dilakukan
penelitian lebih lanjut, antara lain
a. Penelitian mengenai respons terhadap air bersih vang
tidak terbatas pada sampel kepala keluarga, tetapi  di-
perluas pada sampel golongan pemuda yvang dikaitkan =~ de-
ngan latar belakang budaya, status sosial ekonomi, par-
tisipasi dan persepsi.
b, Penelitian tentang sejauh mana pengaruh tokoh masyara
kat terhadap respons warsga masyarakat terhadap air ber -
sih.
c. Penelitian tentang apakah terdapat perbedaan tingkat
respons terhadap air bersih antara tokoh masyarakat
baik formal maupun informal dan warga masyarakat yang
bukan tokoh masyarakat.

Di samping saran-saran untuk pelaksanaan peneli -
tian di tempat yang sama, hasil penelitian ini kiranya

_ dapat menjadi tambahan informasi dan bahan pertimbangan
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bagi kegiatan penelitian dan pengembangan program pem-
bangunan yang sejenis di daerah-daerah lain yang ber-

potensi air bersih namun belum dimanfaatkan.





